ABSTRAK

LESWONO 2016, Skripsi dengan judul “Tradisi Perkawinan Masyarakat Islam
(Studi Kasus Di Desa Taman Prijek Laren Lamongan)”.

Upacara adat perkawinan merupakan serangkaian kegiatan tradisional turun-
temurun yang mempunyai maksud dan tujuan agar sebuah perkawinan selamat
sejahtera serta mendatangkan kebahagiaan di kemudian hari. Kebudayaan Jawa telah
berinteraksi dengan norma-norma agama sehingga perkawinan adat Jawa merupakan
suatu upacara tradisional keagamaan yang sangat sakral dan di dalam pelaksanaannya
terdapat norma-norma agama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kebudayaan masyarakat Jawa yang memiliki pola-pola kebudayaan berupa ide-ide,
cita-cita, adatistiadat, kepercayaan dan kebiasaan-kebiasaan lainnya yang dijadikan
pedoman dalam mencapai tujuan bersama untuk kelangsungan hidup masyarakat
secara keseluruhan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata upacara perkawinan masyarakat
Taman Prijek terdiri dari tata upacara perkawinan pranikah, tata upacara perkawinan
menjelang pernikahan dan tataupacara pasca nikah. Hantaran di berikan pada 3
tahapan yaitu pada tahap pranikah yaitu saat lamaran, berupa alat sholat oleh calon
mempelai wanita kepada mempelai laki-laki yang bermakna supaya calon mempelai
laki-laki rajin beribadah, sedangkan makanan yang rekat bermakna agar merekatkan
kedua belah pihak. Calon mempelai laki-laki membalas lamaran dengan hantaran
berupa pakaian““sakpengadek™ yang merupakan simbolis keikhlasan lahir batin untuk
member pada calon istri. Pada tahap menjelang pernikahan yaitu prosesi srah-srahan,
hantaran berupa bahan makanan. Sedangkan pada tahap pasca nikah diberikan pada
saat temu manten yaitu tikar dan bantal.
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